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ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of ownership structure on the performance of the 
environment. Ownership structure used in this study is managerial ownership, institutional 
ownership, foreign ownership and public ownership. Environmental performance assessed using 
PROPER issued by the Ministry of Environment. The analytical method used is the ordinal 
regression using SPSS. The method of selecting samples using purposive sampling in companies 
that are listed in Indonesia Stock Exchange and PROPER in 2010-2012. The structure of 
managerial ownership, institutional ownership and public ownership is measured from the 
percentage shareholding companies while foreign ownership is measured by a dummy variable. 
The results showed that foreign ownership variables significantly influence environmental 
performance. Variable managerial ownership, institutional ownership and public ownership does 
not have a significant influence on the performance of the environment. 
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PENDAHULUAN 
. Kinerja lingkungan merupakan isu yang sekarang sedang berkembang. Perusahaan pada 
saat ini tidak lagi memfokuskan pada kinerja keuangan yaitu bentuk profit. Namun, seiring 
berjalannya waktu ada perubahan paradigma bisnis dari 1P (Profit) menjadi 3P (Profit, People, 
Planet). People artinya; sebuah bisnis harus bertanggung jawab untuk memajukan dan 
mensejahterakan masyarakat sosial serta seluruh stakeholdernya. Profit artinya; perusahaan tidak 
boleh hanya memiliki keuntungan bagi organisasinya saja, tetapi harus dapat memberikan 
kemajuan ekonomi bagi para stakeholdernya. Sedangkan Planet artinya; Perusahaan harus dapat 
menggunakan sumber daya alam dengan sangat bertanggung jawab dan menjaga keadaan 
lingkungan serta memperkecil jumlah limbah produksi. (Sedyono,  2006).  
 Kegiatan perusahaan dalam menghasilkan laba dan memenuhi kebutuhan masyarakat 
secara otomatis menimbulkan konsekuensi pada lingkungan hidup di sekitarnya. Pencemaran 
lingkungan yang tidak jarang dilakukan oleh perusahaan saat ini dapat menimbulkan kerugian bagi 
masyarakat, lingkungan hidup dan juga keberlanjutan usaha dari perusahaan itu sendiri 
(Yuliusman, 2008). Perusahaan seringkali mengabaikan kaitan antara lingkungan dan kegiatan 
perusahaan walaupun sudah ada peraturan yang mengatur tentang dampak kegiatan usaha terhadap 
lingkungan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja 
lingkungan. Struktur kepemilikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusi, kepemilikan asing dan kepemilikan publik. Kinerja lingkungan dinilai 
dengan menggunakan peringkat PROPER yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup.  
 
 
 
 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Teori Stakeholder adalah teori yang menjelaskan bahwa pada hakekatnya yang memiliki 
kekuasaan dalam sebuah perusahaan adalah Stakeholder. Freeman (1984) dalam Roberts (1992) 
mendefinisikan stakeholder seperti sebuah kelompok atau individual yang dapat memberi dampak 
atau terkena dampak oleh hasil tujuan perusahaan. Yang termasuk dalam stakeholder yaitu 
stockholders, creditors, employees, customers, suppliers, public interest groups, dan govermental 
bodies (Roberts, 1992). 
Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan perusahaan. Oleh karena itu 
power stakeholder ditentukan oleh besar kecilnya power yang dimiliki stakeholder atas sumber 
tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007). Power tersebut dapat berupa kemampuan untuk membatasi 
pemakaian sumber ekonomi yang terbatas (modal dan tenaga kerja), akses terhadap media yang 
berpengaruh, kemampuan untuk mengatur perusahaan, atau kemampuan untuk mempengaruhi 
konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan (Deegan, 2000). Oleh karena itu, “ketika 
stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi perusahaan, maka perusahaan akan 
bereaksi dengan cara yang memuaskan keinginan stakeholder” (Ullman 1982, hal. 552 dalam 
Ghozali dan Chariri, 2007). Lebih lanjut Ullman (1985) mengatakan bahwa organisasi akan 
memilih stakeholder yang dipandang penting, dan mengambil tindakan yang dapat menghasilkan 
hubungan harmonis antara perusahaan dengan stakeholdernya.  
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja Lingkungan  
Teori stakeholder memiliki bidang etika (moral) dan manajerial. Bidang etika beragumen 
bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan secara adil oleh organisasi, dan 
manajer harus mengelola organisasi untuk keuntungan seluruh stakeholder (Deegan, 2004). 
Manajer yang sekaligus pemegang saham akan meningkatkan nilai perusahaan karena dengan 
meningkatkan nilai perusahaan, maka nilai kekayaannya sebagai pemegang saham akan meningkat 
juga. Perusahaan memiliki kewajiban untuk memuaskan para pemegang saham sebagai bagian dari 
stakeholder atas modal dan sumber daya yang telah disediakan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan adalah dengan cara 
meningkatkan kepedulian terhadap kinerja lingkungan. Peningkatan kinerja lingkungan tersebut 
sebagai wujud tanggung jawab kepada para stakeholdernya.  
Bidang manajerial berpendapat bahwa kekuatan stakeholder untuk mempengaruhi 
manajemen korporasi harus dipandang sebagai fungsi dari tingkat pengendalian stakeholder atas 
sumber daya yang dibutuhkan organisasi (Wattsdan Zimmerman, 1986 dalam Iryanie, 2009). 
Semakin penting sumber daya stakeholder untuk kelangsungan, keberhasilan dan kemampuan 
organisasi, semakin besar harapan bahwa permintaan stakeholder akan terpenuhi. Oleh karena itu, 
dalam perspektif positivism , teori stakeholder memperkirakan bahwa manajemen cenderung fokus 
pada ekspektasi stakeholder yang berkuasa (Deegan, 2004).  
H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Lingkungan   
Stakeholder Theory mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 
untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya (Ghazali 
dan chariri, 2007), salah satunya pemegang saham. Ketika stakeholder mengendalikan sumber 
ekonomi yang penting bagi perusahaan, perusahaan akan bereaksi dengan cara-cara yang dapat 
memuaskan keinginan stakeholder.  
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Semakin besar kepemilikan institusi keuangan maka akan semakin besar kekuatan 
suara dan dorongan dari institusi keuangan tersebut untuk mengawasi manajemen dan akibatnya 
akan memberikan dorongan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga 
kinerja perusahaan akan meningkat. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan dapat dilakukan 
dengan  peningkatan kinerja terhadap lingkungan. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan kinerja 
lingkungan yang tinggi akan memiliki biaya lingkungan yang rendah. Pengaruh investor 
institusional terhadap manajemen perusahaan dapat menjadi sangat penting serta dapat digunakan 
untuk menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham Solomon (2004) dalam 
Sabrina (2010).  
H2: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan  
 
Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Kinerja Lingkungan  
Stakeholder Theory mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 
untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya (Ghazali 
dan chariri, 2007), salah satunya pemegang saham. Ketika stakeholder mengendalikan sumber 
ekonomi yang penting bagi perusahaan, perusahaan akan bereaksi dengan cara-cara yang dapat 
memuaskan keinginan stakeholder.  
Pihak asing akan lebih tertarik pada perusahaan dengan reputasi baik di bidang sosial 
karena negara-negara asing misalnya di Eropa dan Amerika merupakan negara-negara yang sangat 
memperhatikan lingkungan yang mencakup isu-isu sosial; seperti pelanggaran hak asasi manusia, 
pendidikan, tenaga kerja, dan isu lingkungan seperti, efek rumah kaca, pembalakan liar, serta 
pencemaran air (Simerly dan Li, 2001; Fauzi, 2006 dalam Machmud dan Djakman, 2008).  
H3: Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan
  
 
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Kinerja Lingkungan 
Kepemilikan saham oleh publik adalah jumlah saham yang dimiliki oleh publik. Pengertian 
publik disini adalah pihak individu di luar manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa 
dengan perusahaan (Mulyono, 2010). Semakin besar saham yang dimiliki oleh publik, akan 
semakin banyak informasi yang diiungkapkan dalam laporan tahunan, investor ingin memperoleh 
informasi seluas-luasnya tentang tempat berinvestasi serta dapat mengawasi kegiatan manajemen, 
sehingga kepentingan dalam perusahaan terpenuhi (Rahajeng, 2010).  
Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan maka manajemen harus 
mampu menciptakan citra perusahaan yang baik di mata masyarakat. Masyarakat tidak hanya 
melihat dari segi finansial saja akan tetapi bagaimana pihak manajemen mampu bertanggung jawab 
terhadap kinerja lingkungan. Karena kepemilikan publik tersebut memiliki ekspektasi terhadap 
kinerja manajemen maka pihak manajemen terdorong untuk lebih meningkatkan kinerja 
lingkungan.  
H4: Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan  
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan yang 
diukur berdasarkan PROPER. Peringkat kinerja PROPER dibagi menjadi lima peringkat warna 
yaitu; Emas (Sangat baik, skor 5), Hijau (Baik, skor 4), Biru (Cukup Baik, skor 3), Merah (Buruk, 
skor 2), Hitam (Sangat buruk, skor 1). Kepemilikan manajerial diukur berdasarkan persentase 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen yang terdiri dari dewan 
direksi. kepemilikan saham diukur dengan menghitung total seluruh saham yang dimiliki oleh 
seluruh kepemilikan institusional. Kepemilikan asing diukur dengan dummy. Jika suatu perusahaan 
memiliki saham asing maka akan diberi angka 1 (satu), tetapi jika tidak memiliki saham asing 
diberi angka 0 (nol). Pengukuran ini dilakukan untuk mennghindari penggunaan data yang sama 
dengan kepemilikan institusional. Kepemilikan publik diukur dari besarnya persentase saham yang 
dimiliki oleh publik. 
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Penentuan Sampel  
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.  
Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Perusahaan yang tergabung dalam PROPER dan terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) 
pada tahun 2010-2012 
2. Perusahaan yang memiliki informasi keuangan yang lengkap sesuai dengan yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini.  
 
Metode Analisis 
Model regresi ordinal yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2009): 
 
                                              kl1 + kl2 +...+kl5 
Logit (KL1+KL2+...+KL5) =            Log α1 + β’X 
                                               1-kl1-kl2-...-kl5 
 
 
Logit(KL1+KL2+...+KL4)=α j + β1MANAJERIAL + β2INSTITUSI + β3ASING + β4PUBLIK 
 
Keterangan :  
KL : Peringkat Kinerja Lingkungan Emas=5, Hijau=4, Biru=3,    Merah=2, 
Hitam=1  
Α    : estimated  
β0- β3    : intercept  
MANAJERIAL  : persentase kepemilikan saham manajerial  
INSTITUSI   :Persentase kepemilikan saham institusi  
ASING   :kepemilikan saham asing merupakan variabel dummy 
PUBLIK   :Persentase kepemilikan saham publik  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Sampel Objek Penelitian 
 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan memperoleh Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) pada tahun 2010-2012. Berdasarkan data yang 
diperoleh pada tahun 2010 terdapat 38 perusahaan, tahun 2011 terdapat 46 perusahaan dan tahun 
2012 terdapat 17 perusahaan sehingga total sampel penelitian sebanyak 101 perusahaan. Data 
sampel penelitian dirangkum pada tabel 4.1.  
 
Tabel 4.1
 
Sampel Penelitian 
KETERANGAN JUMLAH PERUSAHAAN 
Perusahaan yang tergabung dalam PROPER dan terdaftar 
di BEI tahun 2010 
38 
Perusahaan yang tergabung dalam PROPER dan terdaftar 
di BEI tahun 2011 
46 
Perusahaan yang tergabung dalam PROPER dan terdaftar 
di BEI tahun 2012 
17 
Total sampel 2010-2012 101 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2012 
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Statistik Deskriptif  
Hasil statistik deskriptif penelitian ini dapat diketahui bahwa banyak data dari masing-
masing variabel adalah 101. Nilai minimum dari masing-masing variabel adalah 0,00 sedangkan 
nilai maksimum terletak di variabel KI yaitu 1,00. Nilai rata-rata dan standar deviasi KM adalah 
0,177 dan 0,09966. Nilai rata-rata dan standar deviasi KI adalah 0,6945 dan 0,23237. Nilai rata-rata 
dan standar deviasi KP adalah 0,2517 dan 0,20295. Hasil ini dapat di lihat pada tabel 4.2.  
 
Tabel 4.2 
Statistik deskriptif
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KM 101 .00 .70 .0177 .09966 
KI 101 .00 1.00 .6945 .23237 
KP 101 .00 .94 .2517 .20295 
Valid N (listwise) 101     
Sumber: data yang diolah dengan SPSS 
 
 
Pengujian Hipotesis 
 
Penilaian Model Fit 
 Penilaian model fit pada regresi ordinal meperlihatkan bahwa model hanya dengan 
intercept saja menghasilkan nilai -2 Log Likelihood 204,427, sedangkan variabel independen KM, 
KI, KA dan KP dimasukkan ke dalam model maka nilai -2 Log Likelihood turun menjadi 195,648 
dan penurunan signifikan pada 0,067 yang berarti model dengan variabel independen lebih baik 
dibandingkan hanya dengan intercept saja. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model fit. Hasil 
penilaian model fiting information ini disajikan pada tabel 4.5.  
 
Tabel  4.5  
Model Fitting Information 
Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig. 
Intercept Only 204.427    
Final 195.648 8.779 4 .067 
Link function: Logit.    
 
Menilai Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)  
 Goodness of Fit Test menguji kesesuaian model antara hipotesis nol sebagai data hasil 
prediksi model dengan data empiris. Tabel 4.6 memberikan hasil goodness of fit yang tidak begitu 
relevan oleh karena banyak cell yang memiliki frekuensi nol, oleh karena itu dapat diabaikan.  
 
Tabel 4.6  
Goodness-of-Fit 
 Chi-Square df Sig. 
Pearson 303.849 251 .013 
Deviance 190.515 251 .998 
Link function: Logit. 
Sumber: data yang diolah dengan SPSS 
 
 
Estimasi Parameter dan Interpretasinya 
Pseudo R-Square menjelaskan seberapa besar variasi KL (Kinerja Lingkungan) dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel independen. Nilai McFadden menyatakan bahwa sebesar 0,041 
(4,1%) peringkat kinerja lingkungan dapat dijelaskan oleh  variabel KM (Kepemilikan Manajerial), 
KI (Kepemilikan Institusi), KA (Kepemilikan Asing) dan KP (Kepemilikan Publik). Hasil Pseudo 
R-Square penelitian ini disajikan dalam tabel 4.7.  
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Tabel 4.7 
Pseudo R-Square
 
Cox and Snell .083 
Nagelkerke .095 
McFadden .041 
Link function: Logit. 
    Sumber: data yang diolah dengan SPSS 
 
Hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa hanya satu variabel independen yang memiliki nilai 
signifikan di bawah 0,1 sehingga hanya ada variabel  Kepemilikan Asing (KA) yang signifikan 
pada tingkat 10%. Sedangkan untuk variabel independen lainnya menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan yaitu berada di atas 0,1. Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nilai sig.0.738, 
Kepemilikan Institusi (KI) memiliki nilai sig.0.966 dan Kepemilikan Publik (KP) memiliki nilai 
sig.0.678.  
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:  
logit (p2) = -3.522 - 0.985KM - 0.089KI + 0.946KP – 1.396KA(0) 
logit (p2+p3) = -0.223- 0.985KM - 0.089KI + 0.946KP – 1.396KA(0) 
logit (p2+p3+p4) = 1.825 - 0.985KM - 0.089KI + 0.946KP – 1.396KA(0) 
 
dimana:   
p2 =probabilitas KL (Kinerja Lingkungan) buruk 
p3 = probabilitas KL (Kinerja Lingkungan) cukup baik 
p4 = probabilitas KL (Kinerja Lingkungan) baik 
 
Tabel 4.8 
Parameter Estimates 
Parameter Estimates
 
95% Confidence Interval 
 
Estimate Std. Error Wald df Sig. Lower Bound Upper Bound 
[KL = 
2.00] -3.522 1.879 3.512 1 .061 -7.206 .161 
[KL = 
3.00] -.223 1.842 .015 1 .904 -3.834 3.389 
Threshold 
[KL = 
4.00] 1.825 1.861 .961 1 .327 -1.824 5.473 
KM 
-.985 2.942 .112 1 .738 -6.751 4.781 
KI -.089 2.088 .002 1 .966 -4.180 4.003 
KP .946 2.280 .172 1 .678 -3.523 5.414 
[KA=.00] -1.396 .562 6.170 1 .013 -2.498 -.294 
Location 
[KA=1.00] 0a . . 0 . . . 
Link function: Logit.       
a. This parameter is set to zero because it is redundant.     
Sumber: data yang diolah dengan SPSS 
  
 
 
 Hasil analisis regresi ordinal tersebut memberikan penjelasan terhadap pengujian hipotesis 
dari penelitian ini antara lain:  
1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Hipotesis pertama menguji pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja lingkungan. 
Hasil statistik deskriptif kepemilikan manajerial menunjukkan nilai minimum 0,00, nilai 
maksimum 0,70, mean 0,0177 dan Std.Deviation 0,9966. Nilai minimum 0,00 artinya masih ada 
beberapa perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial. Variabel kepemilikan manajerial 
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memiliki nilai signifikan sebesar 0.738 > α 0.10, hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja lingkungan. Dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak dan tidak terdapat pengaruh kepemilikan manajerial 
terhadap kinerja lingkungan.  
2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Hipotesis kedua menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja lingkungan. 
Hasil statistik deskriptif kepemilikan institusi menunjukkan nilai minimum 0,00, nilai maksimum 
1,00, mean 0,6945 dan Std.Deviation 0,23237.  Nilai maksimum kepemilikan institusi sebesar 
100% sangat kontras dengan nilai minimumnya yang 0%. Variabel kepemilikan institusi memiliki 
nilai signifikan sebesar 0.738 > α 0.10, hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja lingkungan. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua ditolak dan tidak terdapat pengaruh kepemilikan institusi terhadap kinerja 
lingkungan. 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
Hipotesis ketiga menguji pengaruh kepemilikan asing terhadap kinerja lingkungan. 
Variabel kepemilikan asing memiliki nilai signifikan sebesar 0.013 < α 0.10, hal ini menunjukkan 
bahwa kepemilikan asing berpengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan. Dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima dan terdapat pengaruh kepemilikan asing terhadap 
kinerja lingkungan.  
4. Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 
Hipotesis keempat menguji pengaruh kepemilikan publik terhadap kinerja lingkungan. 
Hasil statistik deskriptif kepemilikan publik  memiliki nilai minimum 0,00, nilai maksimum 0,94, 
mean 0,2517 dan Std.Deviation 0,20295. Nilai minimum 0% memberi arti bahwa tidak semua 
perusahaan terdapat kepemilikan publik. Variabel kepemilikan publik memiliki nilai signifikan 
sebesar 0.678 > α 0.10, hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja lingkungan. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 
ditolak dan tidak terdapat pengaruh kepemilikan publik terhadap kinerja lingkungan. 
 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Lingkungan 
Hasil penelitian kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja lingkungan yaitu sebesar 0,738. Oleh karena itu, H1 yang menyatakan kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan ditolak. Alasan H1 ditolak dapat dilihat 
dari hasil statistik deskriptif yang terdapat pada tabel 4.2, kepemilikan manajerial yang 
menunjukkan nilai minimum 0,00, nilai maksimum 0,70, mean 0,0177 dan Std.Deviation 0,9966. 
Nilai minimum 0,00 artinya masih ada beberapa perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan 
manajerial. Hal ini menyebabkan kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi perusahaan dalam 
meningkatkan kinerja lingkungan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori stakeholder yang 
memperkirakan bahwa manajemen cenderung fokus pada ekspektasi stakeholder yang berkuasa 
(Deegan, 2004).  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ardianingsih dan Ardiyani (2010) yang 
menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini disebabkan karena persentase kepemilikan dalam suatu perusahaan relatif 
sangat kecil.  
 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusi Terhadap Kinerja Lingkungan 
 Hipotesis kedua yang menyatakan kepemilikan institusi berpengaruh positif terhadap 
kinerja lingkungan ditolak. Hal ini dikarenakan kepemilikan institusi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja lingkungan yaitu sebesar 0,966. Alasan ketidaksignifikanan tersebut 
dapat di lihat dari hasil tabel statistik deskriptif, kepemilikan institusi  yang menunjukkan nilai 
minimum 0,00, nilai maksimum 1,00, mean 0,6945 dan Std.Deviation 0,23237.  Nilai maksimum 
kepemilikan institusi sebesar 100% sangat kontras dengan nilai minimumnya yang 0%. Ada 
DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 1,  Nomor 1, Tahun 2014,   Halaman 8 
8 
 
beberapa perusahaan yang kepemilikan sahamnya dipegang penuh oleh institusi akan tetapi ada 
beberapa perusahaan yang kepemilikan sahamnya tidak dimiliki institusi. 
  Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa semakin besar 
kepemilikan institusi keuangan maka akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan dari 
institusi keuangan tersebut untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan memberikan 
dorongan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga kinerja perusahaan 
akan meningkat.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardianingsih dan Ardiyani (2010) yang 
menemukan bahwa kepemilikan institusi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan karena persentase kepemilikan perusahaan hanya terpusat 
pada satu atau lebih institusi. Dengan kata lain mayoritas saham itu dimiliki oleh institusi. Dengan 
begitu besar kecilnya persentase kepemilikan institusi tidak mempengaruhi kinerja lingkungan.  
 
Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Kinerja Lingkungan 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel kepemilikan asing berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja lingkungan yaitu sebesar 0,013. Oleh karena itu, H3 yang menyatakan kepemilikan asing 
berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan asing dalam suatu perusahaan akan mempengaruhi kinerja lingkungan perusahaan 
tersebut.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang menyatakan pihak asing akan lebih tertarik 
pada perusahaan dengan reputasi baik di bidang sosial karena negara-negara asing misalnya di 
Eropa dan Amerika merupakan negara-negara yang sangat memperhatikan lingkungan yang 
mencakup isu-isu sosial. (Simerly dan Li, 2001; Fauzi, 2006 dalam Machmud dan Djakman, 2008).  
 
4.2.4.4 Pengaruh kepemilikan Publik Terhadap Kinerja Lingkungan 
 Hasil penelitian variabel kepemilikan publik tidak berpengaruh secara ssignifikan terhadap 
kinerja lingkungan yaitu sebesar 0,678. Oleh karena itu, H4 yang menyatakan kepemilikan publik 
berpengaruh terhadap kinerja lingkungan ditolak. Ketidaksignifikanan hasil ini dapat dilihat pada 
tabel 4.2 statistik deskriptif kepemilikan publik  yang menghasilkan nilai minimum 0,00, nilai 
maksimum 0,94, mean 0,2517 dan Std.Deviation 0,20295. Nilai minimum 0% memberi arti bahwa 
tidak semua perusahaan terdapat kepemilikan publik.  
 Alasan yang dapat digunakan untuk menjelaskan penelitian ini adalah bahwa kemungkinan 
kepemilikan publik pada perusahaan di Indonesia secara umum belum memperdulikan masalah 
lingkungan dan sosial sebagai isu kritis yang harus secara ekstensif untuk diungkapkan dalam 
laporan tahunan Rahma dan Indah (2010).  
 Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa penyertaan 
saham oleh masyarakat mencerminkan adanya harapan dari masyarakat bahwa pihak manajemen 
perusahaan akan mengelola saham tersebut dengan sebaik-baiknya dan dibuktikan dengan tingkat 
laba dan kinerja perusahaan  yang baik (Purba, 2004).  
 
 
 
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja 
lingkungan. Struktur kepemilikan dalam penelitian ini terdiri dari kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusi, kepemilikan asing dan kepemilikan publik. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa:  
1. Kepemilikan asing berpengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian Fauzi (2008) yang menemukan bukti empiris bahwa pencapaian dari 
aspek sosial antara perusahaan nasional dengan perusahaan multinasional adalah sama. 
Sedangkan dari aspek lingkungan, pencapaian perusahaan multinasional yang ada di 
Indonesia lebih baik daripada perusahaan nasional.  
2. Kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi dan kepemilikan publik tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja lingkungan. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
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Ardianingsih dan Ardiyani (2010) yang menemukan bahwa kepemilikan institusional dan 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahan.  
 
Keterbatasan 
 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi penelitian berikutnya antara lain:  
a. Data sampel yang digunakan dalam penelitian ini sangat sedikit dan kurang lengkap. 
b. Penelitian ini hanya melihat struktur kepemilikan perusahaan yang terdaftar di BEI tidak 
melihat dari semua perusahaan yang memperoleh PROPER. Sehingga hasilnya tidak dapat 
digeneralisasi.  
c. Hasil penelitian ini memiliki nilai Pseudo R-Square yang terlalu rendah. Artinya, bahwa 
probabilitas variabel independen mempengaruhi variabel dependen sangat rendah.  
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